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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Seiring dengan meningkatnya taraf  hidup masyarakat perkembangan 

lembaga perbankan dari tahun ke tahun mengalami peningkatan, tidak hanya 

bank konvensional tetapi perbankan syariah juga mengalami peningkatan. 

Pasal 1 Undang-Undang Perbankan No. 10 Tahun 1998 menyebutkan bahwa 

bank merupakan badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 

bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk 

kredit dan atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat 

banyak. Kegiatan menghimpun dana oleh pihak bank merupakan kegiatan 

operasional dan memperoleh dana dari masyarakat yang nantinya digunakan 

sebagai penyediaan dana untuk keperluan penyaluran dana. Dalam sejarah 

perekonomian umat islam, kegiatan muamalah seperti menerima titipan harta 

pada dunia perbankan maupun lembaga keuangan syariah sangat diminati 

oleh masyarakat sekarang. Tidak dapat dipungkiri bahwa perkembangan 

ekonomi dan perkembangan perdagangan dimana ditunjang dengan 

perkembangan telah banyak mempengaruhi banyak perekonomian terlebih 

lagi banyak mempengaruhi dalam bidang keuangan. Institusi keuangan sudah 

dikenal pada zaman dahulu lebih tepatnya pada zaman Nabi SAW tetapi pada 

zaman dahulu lebih dikenal dengan pertukaran dan pinjam-meminjam kepada 

sesama atau lebih dikenal dengan nama barter. Perbankan  islam mengacu  



2 
 

 
 

pada pedoman Al-Quran dan hadist-hadist sebagai dasar hukum dalam 

menjalankan operasionalnya.
1
 

Semua orang pasti tidak asing dengan adanya lembaga keuangan. 

Lembaga keuangan adalah badan usaha yang mengumpulkan aset dalam 

bentuk dana dari masyarakat dan disalurkan untuk pendanaan proyek 

pembangunan serta kegiatan dengan memperoleh hasil dalam bentuk bungan 

sebesar prosentase tertentu dari besarnya dana yang disalurkan.
2
 

Diregulasi perbankan dimulai sejak tahun 1983. Pada tahun tersebut 

Bank Indonesia memberikan keleluasaan kepada bank-bank umum untuk 

menetapkan suku bunga. Perbankan Syariah menurut pasal 1 ayat 1 Undang-

undang No. 21 Tahun 2008 adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang 

Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan 

usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya. Pada 

tahun 1983 pemerintah Indonesia perenah berencana menerapkan sistem bagi 

hasil dalam perkreditan yang merupakan konsep dari perbankan syariah. 

Meskipun lebih banyak bank konvensional yang berdiri, beberapa usaha-

usaha perbankan yang bersifat daerah yang berasazkan syariah juga mulai 

bermunculan.hal ini membuat masyarakat lebih selektif untuk menitipkan 

dana yang dimilikinya kepada tempat yang terbaik menurutnya.  Landasan  

hukum operasi bank yang menggunakan sistem syariah, saat itu hanya 

diakomodir dalam salah satu ayat tentang “bank dengan sistem bagi hasil” 

                                                           
1
 Veithzal Rivai dan Arviyan Arifin, Islamic Banking, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), hal 

12-13 
2
 Totok Budisantosa, dan Sigit Triandaru, Bank dan Lembaga Keuangan Lain, (Jakarta: 

Salemba Empat, 2006), hal 6 
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pada UU No. 7 Tahun 1992, tanpa rincian landasan hukum syariah serta jenis-

jenis usaha yang diperbolehkan. Pada tahun 1998, pemerintah dan Dewan 

Perwakilan Rakyat melakukan penyempurnaan UU No. 10 Tahun 1998, yang 

secara tegas menjelaskan bahwa terdapat dua sistem dalam perbankan di 

tanah air (dual banking system ), yaitu sistem perbankan konvensional dan 

sistem perbankan syariah. Dengan progres perkembangannya yang impresif, 

yang mencapai rata-rata pertumbuhan aset 65% pertahun dalam lima tahun 

terakhir, maka diharapkan peran industri perbankan syariah dalam 

mendukung perekonomian nasional akan semakin signifikan. Lahirnya UU 

Perbankan Syariah mendorong peningkatan jumah BUS dari lima menjadi 

sebelas.
3
 

Selanjutnya dengan Undang-Undang No. 23 Tahun 1999 tentang 

Bank Sentral, Bank Indonesia dapat menerapkan kebijakan moneter 

berdasarkan prinsip-prinsip agar dapat mempengaruhi likuiditas 

perekonomian melalui bank syariah. Tujuan didirikannya perusahaan adalah 

untuk memperoleh laba atau keunungan. Begitu dengan perbankank syariah. 

Selain itu perolehan laba yag tinggi juga akan meningkatkan kepercayaan 

masyarakat karena menunjukkan bagaimana baiknya sistem manajemen yang 

dilakukan di Bank tersebut. Pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan 

yang dapat dipersanakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau 

kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang 

                                                           
3
 Www.ojk.go.id tentang-syariah diakses pada tanggal 4 Oktober 2018  
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dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka 

waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.
4
  

Al- Mudharabah berasal dari kata dharb, yang artinya memukul atau 

berjalan. Akad mudharabah merupakan akad bagi hasil ketika pemilik dana 

(shahibul mal) menyediakan modal sepenuhya kepada pengelola dana 

(mudharib) untuk melakukan aktivitas produktif dengan syarat bahwa 

keuntungan yang dihasilkan akan dibagi di antara mereka menurut 

kesepakatan yang yang ditentukan sebelumnya dalam akad..
5
 Landasan 

hukum mengenai keberadaan akad mudharabah sebagai salah satu produk 

perbankan syariah terdapat dalan Undang-Undang Nomer 10 Tahun 1998 

tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomer 7 Tahun 1992 tentang 

Perbankan, yakni pada ketentuan Pasal 1 ayat (13) yang mendefinisikan 

mengenai prinsip Syariah dimana mudharabah secara eksplisit merupakan 

salah satu akad yang dipakai dalam produk pembiayaan Perbankan Syariah.   

Pembiayaan berdasarkan akad mudharabah juga telah diatur melalui 

Fatwa DSN No. 07/DSN-MUI/IV/2000 tentang pembiayaan Mudharabah 

latar belakang keluarnya fatwa yang dimaksud adalah dalam rangka 

mengembangkan dan meningkatkan dana lembaga keuangan syariah (LKS), 

pihak LKS dapat menyalurkan dananya kepada pihak lain dengan cara 

mudharabah.
6
 Sedangkan pada pembiayaan musyarakah diatur dalam 

Undang-Undang Nomer 10 Tahun 1998 tentang Perubahan Undang-Undang 

                                                           
4
 Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,2000) hal 73 

5
 Ascarya,  Akad dan Produk Bank Syariah (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hal 60 

6
 Abdul Ghofur Anshori , Perbankan Syariah di Indonesia, ( Yogyakarta:Gadjah Mada 

University Press, 2009), hal 132 
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Nomer 7 Tahun 1992 tentang Perbankan, yang mana dalam Pasal 1 angka 13 

secara eksplisit disebutkan bahwa musyarakah merupakan salah satu dari 

produk pembiayaan pada perbankan syariah. Selain dalam memilih nasabah 

yang akan di biayai bank harus selektif, hal ini bertujuan agar bank tidak salah 

dalam memilih sasaran dalam memberikan dana pinjaman yang bisa beresiko 

mengalami kerugian.  Berikut data pendapatan pembiayaan mudharabah dari 

produk penyaluran dana
7
: 

Grafik 1.1 

Data pendapatan pembiayaan mudharabah tahun 2016-2018 

(jutaan rupiah) 

 

Sumber: www. syariahmandiri.co.id 

Dari data diatas diketahui bawasanya pada tahun  2016 pendapatan 

pembiayaan mudharabah paling tinggi bulan Desember  yaitu sebesar Rp. 

362.083,-. Sedangkan pada tahun 2016-2018 pendapatan pembiayaan 

                                                           
7
 Laporan keuangan bulanan Bank Syariah Mandiri di akses pada tanggal 10 November 

2018  
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mudharabah terus mengalami peningkatan setiap bulannya. Hal ini 

menunjukkan bahwa ketika pendapatan pembiayaan mudharabah meningkat 

maka otomatis laba juga akan tinggi. Sesuai dengan teori yang kita ketahui 

laba diperolah dari jumlah pendapatan dikurangi dengan biaya. Jadi apabila 

pendapatan tinggi maka laba yang diperolah akan meningkat, begitu juga 

sebaliknya.  

Implementasi musyarakah oleh bank syariah diterapkan pada 

pembiayaan usaha atau proyek (project financing) yang dibiayai oleh 

lembaga keuangan yang jumlahnya tidak 100%, sedangkan selebihnya oleh 

nasabah. Disamping itu juga diterapkan pada sidikasi antar lembaga 

keuangan. Berdasarkan pada pemaparan diatas dapat ditegaskan bahwa 

pembiayaan pada perbankan syariah yang didasarkan pada akad bagi hasil ini, 

menempatkan bank sebagai pihak penyandang dana. Untuk itu bank berhak 

atas kontraprestasi berupa bagi hasil sebesar nisbah terhadap pendapatan atau 

keuntungan yang diperoleh oleh pemilik usaha, sedangkan apabila bank 

hanya bertindak sebagai penghubung antara pengusaha dengan nasabah maka 

ia berhak atas kontraprestasi berupa  fee
8
. Berikut ini adalah data pendapatan 

pembiayaan musyarakah yang dikeluarkan Bank Syariah Mandiri pada tahun 

2016-2018.
9
 

 

 

 

                                                           
8
 Abdul Ghosur Anshori , Perbankan Syariah di Indonesia…hal 143-144 

9
 Laporan keuangan bulanan Bank Syariah Mandiri bersumber dari laman 

www.OJK.go.id diakses pada tanggal 10 November 2018  
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     Grafik 1.2 

Data pendapatan pembiayaan musyarakah  tahun 2016-2018 

(jutaan rupiah) 

 

Sumber: www. syariahmandiri.co.id  

Dari data diatas menunjukkan bahwa tahun 2016 pendapatan 

pembiayaan musyarakah bersifat terus mengalami peningkatan setiap 

bulannya. Sedangkan pada tahun 2017 - 2018 dari pendapatan pembiayaan 

musyarakah rata-rata mengalami kenaikan. Pendapatan tertinggi pada tahun 

2016  yaitu pada bulan Desember yaitu sebesar Rp. 1.207.526,-, sedangkan 

pada tahun 2017 pada bulan Desember juga sebesar Rp. 1.302.481,-. Dan 

pada tahun 2018 yang paling tinggi di bulan Desember yaitu sebesar 

Rp.1.547.475,-.  

Faktor-faktor yang ada dalam dana pihak ketiga yaitu simpanan giro 

dan simpanan tabungan. Seperti halnya simpanan giro, simpanan tabungan 

juga mempunyai syarat-syarat tertentu bagi pemegangnya dan persyaratan 
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masing-masing bank berbeda satu sama lainya. Disamping persyaratan yang 

berbeda tujuan nasabah menyimpan uang di rekening tabungan berbeda. 

Demikian pula sasaran bank dalam memasarkan produk tabungannya juga 

berbeda sesuai dengan sasaran yang diinginkan.
10

 Berikut data dana pihak 

ketiga (DPK) laporan keuangan bulanan Bank Syariah Mandiri tahun 2016-

2018.
11

 

Grafik 1.3 

Data Dana Pihak Ketiga Tahun 2016-2018 

(jutaan rupiah) 

 

Sumber: www. syariahmandiri.co.id  

Data diatas menunjukkan bahwa pada tahun 2016 bulan April dari 

dana pihak ketiga sebesar Rp. 63.39.460,-, dan mengalami penurunan pada 

                                                           
10

 Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan- Edisi Revisi 2014, (Jakarta : Rajawali Perss, 2015), 

hal 92 
11

 Laporan keuangan bulanan Bank Syariah Mandiri bersumber dari laman 

www.OJK.go.id diakses pada tanggal 10 November 2018  
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bulan Mei menjadi  Rp. 62.338.185. Pada tahun 2016 paling tinggi pada 

bulan Desember juga sebesar Rp. 77.903.143,-. Sedangkan pada tahun 2018  

data dana pihak ketiga  juga mengalami naik turun pada Juni Juli dari yang 

awalnya sebesar Rp. 82.416.504 menurun pada bulan Juli menjadi Rp. 

81.336.956,-.  

Perolehan laba yang tinggi akan mempengaruhi masyarakat, hal ini 

akan membuat masyarakat dapat menilai bagaimana sistem manajemen yang 

dilakukan didalam bank tersebut. Sehingga laba tersebut akan mempengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangan bank.
12

 Berikut adalah grafik laba bersih 

Grafik 1.4 

Data laba bersih tahun 2016-2018 

    (jutaan rupiah) 

 

Data ini menunjukkan bahwa pada tahun 2016-2018 pada laba bersih 

terus mengalami peningkatan setiap bulannya. Pada tahun 2016 yang paling 

                                                           
12

 Laporan keuangan bulanan Bank BNI Syariah bersumber dari laman www.OJK.go.id 

diakses pada tanggal 10 November 2018 puhuk 10.30 WIB 
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tinggi diperoleh pada bulan Desember sebesar Rp. 325.414.000,-, dan yang 

paling rendah pada bulan Januari sebesar Rp. 20.048.000,-. Dan pada tahun 

2017-2018 yang paling tinggi diperoleh pada bulan Desember, bulan 

Desember 2017 sebesar Rp. 365.166.000,-, bulan Desember 2017 sebesar Rp. 

603.556.000,-.  

Dalam penelitian ini peneliti mengambil peneletian berfokus pada 

pengaruh pendapatan pembiayaan mudharabah, musyarakah, dana pihak 

ketiga (DPK), guna untuk mengetahui seberapa besar pengaruhnya terhadap 

laba bersih. Sebagaimana kita ketahui bersama bahwa dalam menjalankan 

bebagai aktifitas perbankan selalu membutuhkan pembiayaan untuk 

disalurkan kepada nasabah yang mengajukan dan tentunya sudah diseleksi 

oleh pihak perbankan. Selain itu pembiayaan juga memiliki andil yang besar 

dalam memperoleh laba, karena pendapatan terbesar bank diperoleh dari 

aktifitas penyaluran dana yang berupa pembiayaan. Semakin banyak 

pendapatan pembiayaan bank maka semakin banyak pula laba yang diperoleh 

bank tersebut, tetapi bank juga harus memperhitungkan sebaik mungkin guna 

menghindari resiko pembiayaan.  

Menurut penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Herman  yang 

berjudul Pengaruh Pendapatan Mudharabah, Musayarakah, Dan Murabahah 

Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Periode 2013-2015.
13

 Hasil dari 

penelitian ini bahwa variabel pendapatan pembiayaan mudharabah 

berpengaruh positif dan siginikan. Variabel musyarakah berpengaruh negatif 

                                                           
13

 Herman Felani, “Pengaruh Pendapatan Mudharabah, Musyarakah, Murabahah 

Terhadap Profitabilitas Pada Bank Umum Syariah Periode 2013-2015”, Jurnal: Peran Profesi 

Akuntan, SSN 2460-0784,  Hal 8  
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dan signifikan. Dan variabel pendapatan mudharabah, musyarakah secara 

simultan berpengaruh terhadap profitabilitas.  

Berdasarkan uraian diatas peneliti ingin melakukan penelitian untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh dari pendapatan pembiayaan 

mudharabah, musyarakah, dana pihak ketiga (DPK) terhadap laba bersih di 

Bank Syariah Mandiri tahun 2016-2018. Semakin besar bank menghimpun 

dana dari masyarakat, akan semakin besar kemungkinan bank tersebut dapat 

memberikan kredit dan ini berarti semakin besar kemungkinan bank tersebut 

memperoleh pendapatan (interest income). Sebaliknya semakin kecil dana 

yang dapat dihimpun semakin kecil pula yang diberikan, maka semakin kecil 

pula pendapatan bank.
14

 

Bank Mandiri Syariah pernah mendapatkan beberapa reward, 

diantaranya seperti pada tahun 2018 pada bulan Desember mendapatkan 

penghargaan Agen Penjual SBSN dari Kementerian Keuangan Republik 

Indonesia, Moeslim Choice Award (moeslim choice intitusi ekonomi syariah), 

Goo Corperate Governance (majalah SWA Dan The Indonesian Intitute for 

corporate), BI Award 2018 sebagai Bank pendukung moneter Syariah 

terbaik, Infobank Awards sebagai Bank yang berpredikat sangat bagus atas 

kinerja keuangan selama tahun 2017. Pada tahun 2019 mendapatkan 

Indonesia digital innovation award, peringkat III Engagement sebagai 

majalah infobank berkerjasama dengan marketing research Indonesia. Selain 

itu Bank Mandiri Syariah pada tahun 2012-2016 memperoleh aset sebesar 

                                                           
14

 Frianto Pandia, Manajemen Dana Dan Kesehatan Bank, (Jakarta : PT RINEKA 

CIPTA, 2012), hal 1 
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10,12% hal itu didorong oleh salah satunya penghimpun dari dana pihak 

ketiga sebagai indikator likuiditas. 

Setelah mengamati masalah-masalah yang ada di atas serta 

berdasarkan berbagai pertimbangan, maka dalam penulisan skripsi ini peneliti 

tertarik untuk mengambil judul Pengaruh Pendapatan Pembiayaan 

Mudharabah, Musyarakah, dan Dana Pihak Ketiga Terhadap Laba Bersih 

Di Bank Syariah Mandiri Periode 2016-2018.  

 

B. Identifikasi Masalah  

Adapun identifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Pendapatan pembiayaan mudharabah pada Bank Syariah Mandiri pada 

tahun 2016-2018 mengalami peningkatan. Hal ini tentunya akan 

mempengaruhi laba bersih yang diperoleh oleh Bank Syariah Mandiri. 

2. Pendapatan pembiayaan musyarakah  dari tahun 2016-2018 rata-rata 

mengalami peningkatan setiap tahunnya. Hal ini tersebut secara tidak 

langsung juga akan mempengaruhi laba bersih yang diperoleh dari 

pendapatan penyaluran pembiayaan dari bank tersebut. 

3. Dana pihak ketiga pada Bank Syariah Mandiri dari tahun 2016-2018  

mengalami  fluktuatif pada bulan-bulan tertentu tetapi hal ini tidak terus 

terjadi penurunan pada bulan selanjutnya  

4. Laba pada Bank Syariah Mandiri pada tahun 2016-2018 terus mengalami 

peningkatan setiap bulannya. Rata-rata laba setiap tahunnya mengalami 

peningkatan lumayan tertinggi. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 

maka perlu ditetapkan rumusan masalah yang terkait dengan penelitian ini 

guna menjawab segala permasalahan yang ada. Adapun rumusan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah pendapatan pembiayaan mudharabah berpengaruh terhadap laba 

bersih di Bank Syariah Mandiri periode 2016-2018 ? 

2. Apakah pendapatan pembiayaan musyarakah berpengaruh terhadap laba 

bersih  di Bank Syariah Mandiri periode 2016-2018 ? 

3. Apakah dana pihak ketiga (DPK) berpengaruh terhadap laba bersih di 

Bank Syariah Mandiri periode 2016-2018 ? 

4. Apakah pendapatan pembiayaan mudharabah, musyarakah dan dana pihak 

ketiga (DPK) terhadap laba bersih di Bank Syariah Mandiri periode 2016-

2018 ? 

 

D. Tujuan Penelitian  

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh pendapatan pembiayaan 

mudharabah berpengaruh terhadap laba bersih di Bank Syariah Mandiri 

periode 2016-2018 

2. Untuk menguji menganalisis pendapatan pembiayaan musyarakah 

berpengaruh terhadap laba bersih  di Bank Syariah Mandiri periode 2016-

2018 
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3. Untuk menguji dan menganalisis dana pihak ketiga (DPK) berpengaruh 

terhadap laba bersih di Bank Syariah Mandiri periode 2016-2018 

4. Untuk menguji dan menganalisis pendapatan pembiayaan mudharabah, 

musyarakah dan dana pihak ketiga (DPK) terhadap laba bersih di Bank 

Syariah Mandiri periode 2016-2018 

 

E. Kegunaan Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat atau nilai guna. Adapun manfaat dari 

hasil penelitian yang penulisan harapkan adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat secara teoritis 

Dapat menambah pengetahuan di bidang keilmuan maupun 

pengembangan ilmiah bagi penulis maupun pembaca mengenai pengaruh 

pendapatan pembiayaan mudharabah, musyarakah, dan dana pihak ketiga 

(DPK) terhadap laba bersih. 

2. Manfaat secara praktis 

a. Bagi Praktisi/Lembaga 

Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan 

kepada manajemen bank mengenai seberapa besar pengaruh 

pendapatan pembiayaan mudharabah, musyarakah, dan dana pihak 

ketiga (DPK) terhadap laba bersih, sehingga lembaga dapat membuat 

kebijakan yang sesuai guna terciptanya kinerja yang sehat dan 

memperoleh laba yang tinggi.  
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b. Bagi Civitas Akademik  

Sebagai referensi penelitian berikutnya terkait pengaruh pendapatan 

pembiayaan mudharabah, musyarakah, dan dana pihak ketiga (DPK) 

terhadap laba bersih pada lembaga keuangan. Selain itu sebagai 

dokumentasi ilmiah yang bermanfaat untuk kegiatan akademik bagi 

pihak kampus. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Sebagai sarana untuk menambah pengetahuan dan sebagai referensi 

atau daftar rujukan bagi penelitian yang akan dilakukan selanjutnya 

dengan memberikan alternatif solusi lain yang belum termasuk dalam 

variabel penelitian yang telah dibahas dalam penelitian ini.  

 

F. Ruang Lingkup Penelitian dan Keterbatasan Penelitian 

Ruang lingkup yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Identifikasi  

a. Variabel yang digunakan pada penelitian ini terdiri diri empat variabel 

yaitu: 

1) Tiga variabel bebas, X1= pendapatan pembiayaan mudharabah, X2  

= pendapatan pembiayaan musyarakah, X3= dana pihak ketiga 

(DPK) 

2) Satu variabel terikat Y adalah laba bersih  
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b. Dana penelitian pada variabel bebas  dan variabel terikat di peroleh 

dari laporan leuangan Bank Syariah Mandiri dan juga dari Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK).  

2. Keterbatasan penelitian diantaranya  

a. Agar penelitian ini tidak meluas dan tetap sesuai dengan judul skripsi 

diatas, maka penulis membatasi masalah yaitu hanya terfokus pada 

pengaruh besarnya pendapatan pembiayaan mudharabah, musyarakah 

dan dana pihak ketiga (DPK) terhadap laba bersih pada Bank Syariah 

Mandiri 

b. Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data sekunder. 

Data sekunder didapatkan dari laporan keuangan Bank Syariah 

Mandiri melalui website Bank Syariah Mandiri dan website resmi 

OJK.  

c. Laporan keuangan yang digunakan terbatas antara bulan Januari 2016-

dengan bulan Desember 2018.  

 

G. Penegasan Istilah 

Untuk menjelaskan masalah yang akan dibahas dan untuk 

menghindari kesalahpahaman dalam mengartikan judul skripsi “pengaruh 

pendapatan pembiayaan mudharabah, musyarakah, dan dana pihak ketiga 

(DPK) terhadap laba bersih di Bank Syariah Mandiri periode 2016-2018”, 

maka perlu adanya penegasan istilah secara konseptual dan operasional. 

1. Definisi konseptual dalam penelitian ini mencakup 
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a. Pendapatan pembiayaan mudharabah (X1) 

Mudharabah secara eksplisit merupakan salah satu akad yang 

dipakai dalam produk pembiayaan perbankan syariah. Pembiayaan 

berdasarkan akad mudharabah juga telah diatur dalam Fatwa DSN No 

07/DSN-MUI/IV/2000 tentang pembiayaan mudharabah. Mudharabah 

yaitu akad kerjasama suatu usaha antara dua pihak dimana pihak 

pertama menyediakan seluruh modal, sedang pihak kedua bertindak 

selaku pengelola, dan keuntungan usaha dibagi diantara mereka sesuai 

kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak. 
15

 

 

Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa mudharabah adalah 

kerjasama antara dua orang yang pertama sebagai pemilik modal atau 

pihak perbankan, sedangkan pihak kedua sebagai pengelola modal dan 

keuntungan akan dibagi berdasarkan kesepakatan yang ada dalam 

kontrak. 

b. Pendapatan pembiayaan musyarakah (X2) 

Musyarakah adalah “akad antara dua pemilik modal 

menyatukan modalnya pada usaha tertentu, sedangkan pelaksanaanya 

bidang ditunjuk salah satu di antara mereka.” Bank Indonesia sebagai 

pemegang otoritas perbankan telah mengatur persyaratan-persyaratan 

yang harus dipenuhi oleh bank syariah yang hendak menyalurkan 

dananya pada masyarakat melalui akad musyarakah.
16

 

c. Dana pihak ketiga (X3) 

Yang termasuk dalam dana pihak ketiga itu antaranya ada 

simpanan giro, simpanan tabungan, dan simpanan deposito. 

                                                           
15

 Abdul Ghofur Anshor, Perbankan Syariah Di Indonesia IKAPI…..hal 132-133 
16

 Ibid,. hal 143 
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1) Simpanan giro adalah simpanan pada bank yang penarikannya 

dapat dilakukan setiap saat. Artinya “bahwa uang yang disimpan di 

rekening giro dapat diambil setiap waktu setelah memenuhi 

berbagai persyaratan yang ditetapkan”,misalnya waktu jam kantor, 

keabsahan, dan kesempurnaan cek serta salso yang tersedia.
17

 

2) Simpanan tabungan menurut Undang- Undang Perbankan Nomor 

21tahun 2008 adalah “simpanan yang penarikannya hanya dapat 

dilalukan menurut syarat-syarat tertentu yang disepakati, tetapi 

tidak dapat ditarikk dengan cek, bilyet giro, atau alat yang 

dipersamakan dengan itu”.
18

 

3) Simpanan deposito adalah merupakan salah satu tempat bagi 

nasabah untuk melakuka investas dalam bentuk surat-surat 

berharga.
19

 

 

d. Laba bersih (Y) 

Laba bersih adalah laba dari bisnis perusahaan yang sedang 

berjalan setelah bunga dan pajak, menjelaskan bahwa laba bersih (net 

income) merupakan selisih lebih semua pendapatan dan keuntungan 

terhadap semua biaya-biaya kerugian.
20

 

 

 

2. Definisi operasional dalam penelitian ini adalah: 

Dari judul diatas, maka secara operasional operasi peneliti menggunakan 

pendapatan pembiayaan mudhrabah, musyarakah, dan dana pihak ketiga 

                                                           
17

 Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan……hal 77 
18

 ibid……hal  93 
19

 Ibid….102 
20

 Andre Stefano Wowor, Maryam Mangantar, Laba Bersih Dan Tingkat Resikoharga 

Saham Pengaruhnya Terhadap Deviden Pada Perusahaan Otomotif Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia, ISSN 2304-1174 Vol. 2, Th 2014,  hal 14.  
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(DPK)  untuk mengetahui seberapa  besar pengaruhnya terhadap laba 

bersih pada Bank Syariah Mandiri periode 2016-2018. 

 

H. Sistematika Pembahasan Skripsi 

Penulisan skripsi ini disusun menjadi tiga bagian yaitu: bagian awal, 

bagian utama dan bagian akhir.  

a. Bagian awal 

terdiri dari Halaman Sampul Depan, Halaman Judul, Halaman Persetujuan, 

Halaman Pengesahan, Motto, Persembahan, Kata Pengantar, Daftar Isi, 

Daftar Gambar, Daftar Lampiran, Dan Abstrak. 

b. Bagian utama  

Bagian ini terdiri dari lima bab yaitu 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini memberikan gambaran secara singkat apa yang akan dibahas 

dalam penelitian ini yang di dalamnya membahas beberapa unsur yang 

terdiri dari: (a) latar belakang masalah, (b) identifikasi masalah, (c) 

rumusan masalah, (d) tujuan penelitian, (e) kegunaan penelitian, (f) ruang 

lingkup dan keterbatasan penelitian 

BAB II LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini diuraikan berbagai teori, konsep dan anggapan dasar 

tentang teori dari variabel-variabel penelitian yang terdiri dari: (a) 

Kerangka Konseptual (b) Penelitian terdahulu, (c) kerangka Penelitian, (d) 

Hipotesis penelitian. 
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BAB III METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini memuat rancangan penelitian, yakni terdiri dari: (a) 

pendekatan dan jenis penelitian, (b) populasi, sampling dan sampel 

penelitian, (c) sumber data, variabel dan skala pengukurannya, (d) teknik 

pengumpulan data dan instrumen penelitian, serta (e) teknik analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN  

Dalam bab ini memuat deskripsi singkat hasil penelitian, terdiri dari: (a) 

hasil penelitian (berisi deskripsi data dan pengujian hipotesis) dan (b) 

temuan penelitian. 

BAB V HASIL PEMBAHASAN 

Dalam bab ini memuat deskripsi dalam pembahasan hasil penelitian 

disertai dengan analisis berdasarkan teori yang mendukung penjelasan 

materi penulisan terkait 

BAB VI PENUTUP 

Pada bab ini akan memuat tentang bagian akhir yakni : (a) kesimpulan dan 

(b) Saran. Bagian akhir, terdiri dari : (a) daftar rujukan, (b) lampiran-

lampiran, (c) surat pernyataan keaslian skripsi, (d) daftar riwayat hidup. 

c. Bagian akhir 

Terdiri dari Daftar Pustaka, Lampiran- Lampiran, Surat Pernyataan 

Keaslian Skripsi dan Daftar Riwayat Hidup. 


